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ABSTRACT 
 
 
This study aims to analyze the effect of the capital adequacy ratio, non 
performing financing and productive asset quality on the profitability of Islamic 
Commercial Banks for the 2015-2018 period. Profitability is a ratio used to measure a 
company's effectiveness in gaining profits. The population in this study is the monthly 
financial statements of Islamic Commercial Banks (BUS) for the 2015-2018 period with 
a population of Islamic Banking Industry in Indonesia and the samples used amounted 
to 44. The sampling technique in this study used a purposive sampling technique. This 
study uses the SPSS version 20 tool.  
From the results of the t test shows that the capital adequacy ratio has a positive 
effect with a significance of 0.004, the problematic financing ratio has a positive effect 
with a significance of 0.005 and the quality of earning assets has a negative effect with 
a significance of 0.005. The value of Adjuster R2 is 0.568 indicating that profitability 
can be explained by each variable in the study, while the rest is explained by other 
factors not included in this research model.  
 
Keywords: Profitability ratio, capital adequacy ratio, non performing financing and 
quality of productive assets 
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio kecukupan modal, 
pembiayaan bermasalah dan kualitas aktiva produktif terhadap profitabilitas Bank 
Umum Syariah periode 2015-2018. Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam memperoleh keuntungan. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan Bank Umum 
Syariah (BUS) periode 2015-2018 dengan populasi Industri Perbankan Syariah di 
Indonesia dan sampel yang digunakan berjumlah 44. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan alat 
bantu SPSS version 20. 
 Dari hasil uji t menunjukkan bahwa rasio kecukupan modal berpengaruh positif 
dengan signifikansi sebesar 0,004, rasio pembiayaan bermasalah berpengaruh positif 
dengan signifikansi sebesar 0,005 dan kualitas aktiva produktif berpengaruh negatif 
dengan signifikansi sebesar 0,005. Nilai Adjuster R
2 
sebesar 0,568 menunjukkan bahwa 
profitabilitas dapat dijelaskan oleh setiap variabel dalam penelitian, sedangkan sisanya 
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
 
Kata kunci : Rasio profitabilitas, kecukupan modal, pembiayaan bermasalah dan 
kualitas aktiva produktif.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah  
Dalam stabilitas perekonomian perbankan menjadi pemegang peranan 
terpenting. Hal tersebut dapat dilihat ketika penurunan sektor ekonomi, dimana 
salah satu cara untuk memperbaiki kestabilan ekonomi tersebut dengan cara 
mengatur sektor perbankan. Sehingga dalam perkembangan dunia perbankan di 
Indonesia diharapkan memenuhi sistem perbankan yang sehat, kuat, dan efisien 
dalam menciptakan kestabilan sistem keuangan yang akan mendorong 
perekonomian nasional (Ubaidillah, 2016).  
Menurut Kasmir (2012) lembaga keuangan adalah wadah dari setiap 
perusahaan yang bergerak dibidang keuangan dimana kegiatan yang dilakukan 
adalah menyalurkan atau menyimpan dananya kepada masyarakat atau mungkin 
bisa keduanya. Secara umum lembaga keuangan dapat digolongkan menjadi dua 
jenis yaitu bank dan non bank. UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan, 
menjelaskan bahwa bank merupakan badan usaha yang menghimpun dan 
menyalurkan dana dari masyarakat dalam bentuk kredit.  
Sesuai dengan prinsip operasionalnya, perbankan di Indonesia tidak hanya 
di isi oleh perbankan konvensional tetapi terdapat pula perbankan syariah. Bank 
syariah merupakan bank yang dalam pengoperasiannya menerapkan peraturan 
2 
 
 
 
syariah Islam dengan prinsip orientasi produktif, yang berlandaskan keadilan, dan 
pengembangan investasi dalam sektor halal (Ubaidillah, 2016).  
Menurut data statistik perbankan syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
perkembangan perbankan syariah mengalami pertumbuhan terhitung November 
2018. Tetapi perkembangan tersebut dapat dikatakan relatif dibandingkan dengan 
potensi yang ada sekarang. Karena secara umum pertumbuhan tersebut hanya 
terdapat dari sisi kinerjanya. Dapat diketahui untuk total aset akhir November 
2018 perbankan syariah mencapai Rp 451,20 Triliun (https://sharianews.com).  
Sejak adanya UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah yang 
memberikan landasan yang jelas bagi bank syariah, kini eksistensi perbankan 
syariah di Indonesia sangat pesat. Dan diharapkan dapat menunjang 
perekonomian nasional.  
Perbankan syariah harus meningkatkan kinerja perusahannya agar tetap 
dalam kondisi sehat dan efisien. Dalam perkembangan dan pertumbuhan lembaga 
keuangan terutama perbankan syariah, sangat berpengaruh terhadap tinggi 
rendahnya tingkat profitabilitas (laba) yang diperoleh suatu perusahaan. Semakin 
besar keuntungan maka akan semakin besar pula kemampuan bank dalam 
mengembangkan usahanya (Wibowo dan Syaichu, 2013).  
Dalam mengetahui keadaan finansial suatu perbankan saat ini atau periode 
yang akan datang dapat dilihat dari rasio keuangan. Rasio keuangan digunakan 
untuk mengukur kinerja sebuah perusahaan dengan periode tertentu. Untuk 
mengukur rasio keuangan dapat dilihat dari metode penyusunan laporan 
3 
 
 
 
keuangan. Laporan keuangan bank memperlihatkan kinerja manajemen bank 
selama periode tertentu. Secara umum rasio finansial dapat diklasifikasikan 
menjadi 4 macam salah satunya rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan satu periode (Mawaddah, 2015). Salah satu indikator 
yang digunakan untuk mengukur profitabilitas dalam penelitian ini adalah ROA 
(Return On Asset).  
Return On Asset (ROA) adalah kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih yang didapat berdasarkan tingkat aset tertentu. Selain 
itu rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur keefektifan manajemen yang 
dapat dilihat dari tingkat pengambilan yang diperoleh dari penjualan dan investasi 
yang didapat oleh perusahaan (Afrianandra dan Mutia, 2014).  
ROA merupakan hal terpenting dalam perbankan karena ROA merupakan 
tolak ukur efektivitas perusahaan untuk menghasilkan keuntungan sesuai dengan 
aktiva yang dimiliki. Semakin besar ROA akan semakin besar pula tingkat 
keuntungan yang diperoleh bank dan semakin baik posisi bank dalam penggunaan 
asetnya (Ubaidillah, 2016).  
Dalam meningkatkan profitabilitas dan keuntungan setiap perusahaan pasti 
akan berusaha meningkatkan kinerja perusahaannya. Untuk mengetahui 
bagaimana keadaan keuangan bank dapat diukur dari kinerja keuangan suatu 
bank. Karena sebelum nasabah menyalurkan dananya kepada suatu bank pasti 
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akan melihat seperti apa kinerja keuangannya melalui laporan keuangan yang 
berupa neraca dan laporan laba rugi (Mawaddah, 2015).  
Dalam menentukan keuntungan perusahaan, penelitian ini menggunakan 
kecukupan modal yang diproksikan oleh CAR (Capital Adequacy Ratio), 
pembiayaan bermasalah yang di proksikan oleh NPF (Non Performing Financing) 
dan kualitas aktiva yang di proksikan oleh KAP. 
 
Tabel 1.1 
Pekembangan ROA, CAR, NPF dan KAP 
Bank Umum Syariah (periode 2015-2018) 
 
Variabel (%) 2015 2016 2017 Ags 2018 
ROA 0,49 0,63 0,63 1,35 
CAR 15,02 16,63 17,91 20,46 
NPF 3,19 2,17 2,57 2,33 
KAP 5,19 4,27 4,21 4,08 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah (2018) 
Sesuai data yang tertera diatas, dapat dilihat nilai dari ROA tercatat 0,49% 
pada tahun 2015 dan 1,35% pada akhir Agustus 2018. Nilai CAR sebesar 15,02% 
mengalami kecenderungan fluktuasi naik sampai 20,46% pada Agustus 2018. 
Kemudian untuk nilai NPF sebesar 3,19% pada tahun 2015 mengalami 
kecenderungan fluktuasi turun sampai 2,33% pada akhir Agustus 2018. 
Sedangkan untuk KAP juga mengalami kecenderungan fluktuasi menurun dari 
5,19% pada tahun 2015 hingga kini menjadi 4,08% di akhir Agustus 2018.  
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Capital Adequacy Ratio adalah gambaran mengenai kemampuan bank 
mampu memenuhi kecukupan modalnya. CAR yaitu rasio permodalan yang 
menentukan kemampuan bank dalam menyediakan dananya untuk 
mengembangkan usahanya serta menampung risiko yang mungkin akan terjadi 
(Ubaidillah, 2016).  
Semakin tinggi CAR maka akan semakin baik bank meminimalisir risiko 
terhadap setiap aktiva produktif yang mempunyai risiko. Apabila CAR tinggi 
maka bank mampu mencukupi kebutuhan operasional dan berkontribusi besar 
bagi profitabilitas (Edhi Satriyo Wibowo, 2013).  
Penelitian yang dilakukan Wibowo dan Syaichu (2013) menyatakan bahwa 
CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dan menurut Ummah dan 
Suprapto juga mengemukakan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap ROA. 
Sedangkan penelitian dari Zulifiah (2014) menyatakan bahwa CAR berpengaruh 
positif terhadap ROA. Ma’isyah (2015) dalam penelitiannya mengemukakan CAR 
memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA.  
Selain CAR, pembiayaan bermasalah juga dapat mempengaruhi tingkat 
profitabilitas. Pembiayaan bermasalah atau sering disebut sebagai NPF 
merupakan perbandingan pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan yang 
diberikan. Tingginya NPF akan mengakibatkan bank tidak mampu untuk 
mengelola risiko pembiayaan bermasalahnya, dan pasti akan menurunkan tingkat 
SDM bank dalam melanjutkan kegiatan operasional selanjutnya contohnya dalam 
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hal penyaluran pembiayaan. Maka besarnya NPF periode sebelumnya akan 
menentukan tingkat profitabilitas suatu bank (Ulin Nuha Aji Setiawan, 2016).  
Zulifah (2014) dalam penelitiannya mengatakan bahwa NPF memiliki 
pengaruh positif terhadap ROA. Penelitian yang dilakukan Ma’isyah (2014) 
bahwa NPF juga memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA. Setiawan dan 
Indriani (2016) mengemukakan bahwa NPF memiliki pengaruh signifikan 
terhadap ROA. Wibowo dan Syaichu (2013) dalam penelitiannya mengatakan 
NPF tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA. Penelitian yang 
dilakukan Ummah dan Suprapto (2015) menyatakan bahwa NPF tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap ROA.  
Menurut Dewi (2015) Aktiva produktif adalah penanaman modal dalam 
mata uang rupiah ataupun mata uang asing untuk memperoleh keuntungan. Selain 
rasio keuangan bank juga harus memperhatikan penilaian terhadap kualitas aktiva 
produktif (KAP) dalam bentuk penyaluran pembiayaan. KAP sangat penting 
dalam mengetahui pengelolaan aktiva yang dimiliki bank. Selain itu KAP juga 
digunakan untuk melihat kondisi aset bank dan mengantisipasi risiko gagal bayar 
(credit risk) dari pembiayaan (Sri Windarti Mokoagowa, 2015).  
Penelitian ini menggunakan indikator financial ratio meliputi kecukupan 
modal, pembiayaan bermasalah dan kualitas aktiva produktif sebagai variabel 
independen. Pengambilan variabel independen tersebut dikarenakan adanya 
keterkaitan manajerial perusahaan, dimana manajemen merupakan faktor utama 
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yang pada akhirnya mempengaruhi dan bertujuan pada perolehan laba 
(profitabilitas) perusahaan perbankan (Ubaidillah, 2016). 
Dengan adanya kesenjangan hasil penelitian tersebut, penelitian ini 
mencoba memperbanyak literatur dan sumber untuk dapat mengetahui faktor yang 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Berdasarkan permasalahan tersebut, penyusun 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Kecukupan 
Modal, Pembiayaan Bermasalah Dan Kualitas Aktiva Produktif Terhadap 
Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2015-2018”.  
 
1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan pembahasan dari latar belakang permasalahan, maka 
identifikasi masalah dari penelitian ini terdapat kesenjangan hasil penelitian 
terdahulu mengenai beberapa variabel yang mempengaruhi tingkat profitabilitas 
Bank Umum Syariah. Penelitian Wibowo dan Syaichu menjelaskan bahwa CAR 
dan NPF tidak memiliki pengaruh terhadap ROA dan menurut Susilowibowo 
mengemukakan bahwa CAR dan NPF berpengaruh positif terhadap ROA. KAP 
berpengaruh negatif terhadap ROA (Mokoagow dan Fuady) sedangkan menurut 
Dewi dan Wisadha mengemukakan KAP tidak berpengaruh terhadap ROA. 
 
1.3. Batasan Masalah  
Mengingat luasnya pembahasan yang telah dikaji, maka penulis membatasi 
ruang lingkup penelitian ini pada faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
profitabilitas Bank Umum Syariah. Objek penelitian dalam skripsi ini adalah 
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Perbankan Syariah di Indonesia, meliputi Bank Umum Syariah periode 2015-
2018.  
 
1.4. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah 
diatas, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  
1. Apakah Kecukupan Modal berpengaruh terhadap Profitabilitas di Bank 
Umum Syariah periode 2015-2018 ?  
2. Apakah Pembiayaan Bermasalah berpengaruh terhadap Profitabilitas di Bank 
Umum Syariah periode 2015-2018 ?  
3. Apakah Kualitas Aktiva Produktif berpengaruh terhadap Profitabilitas di 
Bank Umum Syariah periode 2015-2018 ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui pengaruh kecukupan modal terhadap profitabilitas Bank 
Umum Syariah periode 2015-2018  
2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan bermasalah terhadap profitabilitas 
Bank Umum Syariah periode 2015-2018  
3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas aktiva produktif terhadap profitabilitas 
Bank Umum Syariah periode 2015-2018 
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1.6. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti maupun 
tempat dilakukannya penelitian atau objek dari penelitian ini, serta bagi 
masyarakat luas. Oleh karena itu, terdapat banyak manfaat yang diharapkan dari 
peneliti. Adapun manfaat ini adalah sebagai berikut :  
1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperdalam 
ilmu pengetahuan mengenai profitabilitas yang terdapat di Bank Umum 
Syariah.  
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 
penelitian selanjutnya.  
2. Manfaat Praktisi  
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan input dan masukan 
bagi perbankan syariah mengenai profitabilitas Bank Umum Syariah. 
Sehingga perbankan syariah dapat membantu mengevaluasi, 
memperbaiki dan mengoptimalkan dalam menilai kinerja keuangan bank.  
b. Dapat memberikan informasi dan masukan bagi perusahaan terkait. 
Selain itu juga diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengambilan 
keputusan di masa yang akan datang. 
 
1.7. Jadwal Penelitian  
Terlampir  
 
10 
 
 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I. PENDAHULUAN  
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
jadwal penelitian dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB II. LANDASAN TEORI 
Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir dan hipotesis. 
BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian; jenis 
penelitian;populasi, sampel, teknik pengambilan sampel; data dan 
sumber data; teknik pengumpulan data; variabel penelitian; definisi 
operasional variabel; dan teknik analisis data. 
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data dan pembahasan analisis data (pembuktian hipotesis). 
BAB V. PENUTUP  
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Kajian Teori  
2.1.1. Profitabilitas  
Profitabilitas merupakan hal yang terpenting dalam perbankan, karena 
profitabilitas sebagai indikator dalam mengukur efesiensi perusahaan untuk 
mendapatkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki (Ubaidillah, 
2016). 
Profitabilitas adalah laba bersih yang didapat berdasar kebijakan dan 
keputusan yang diambil perusahaan. Rasio profitabilitas digunakan untuk 
mengukur keefektifan manajemen yang dapat dilihat dari tingkat pengambilan 
yang diperoleh dari penjualan dan investasi yang didapat oleh perusahaan 
(Afrianandra dan Mutia, 2014). 
Salah satu faktor utama yang mempengaruhi profitabilitas adalah 
manajemen. Seluruh manajemen baik yang mencakup manajemen permodalan 
(CAR), manajemen kualitas aktiva (NPF), manajemen umum (PPAP), manajemen 
rentabilitas (BOPO), serta manajemen likuiditas (FDR) yang pada akhirnya 
berpengaruh pada perolehan profitabilitas atau return perusahaan (Ubaidillah, 
2016).  
Return perbankan diukur menggunakan profitability analysis. Return yang 
diperoleh akan berhubungan dengan risiko yang sangat tinggi. Maka, dengan 
manajemen yang efektif dan efesien, bisa mengetahui risiko-risiko yang dihadapi. 
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Besar kecilnya return dan risk dalam perbankan melekat dalam perusahaan 
dengan bentuk laporan keuangan. Dengan adanya laporan keuangan kita 
mengetahui bagaimana kinerja perusahaan tersebut (Ubaidillah, 2016). 
Tujuan perbankan menilai kinerja keuangannya sebagai tolak ukur 
keberhasilan manajemen dalam mengelola suatu badan usaha. Penilaian ini dapat 
diproksikan dengan (Ubaidillah, 2016) :  
a. Indikator financial ratio  
b. Ketentuan penilaian kesehatan bank (sesuai peraturan Bank Indonesia)  
c. Fluktuasi harga saham dan return saham (bank publik) 
Pihak manajemen menggunakan laporan keuangan sebagai salah satu tolak 
ukur dalam menilai kinerja perbankan. Sehingga, manajemen dapat mengetahui 
dan segera memperbaiki apabila terdapat kelemahan dan mempertahankan hal 
yang baik sebagai pengembangan perusahaan. Pengukuran kinerja dengan 
menggunakan laporan keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa 
rasio diantaranya rasio solvabilitas, rasio likuiditas, dan rasio profitabilitas 
(Rachmat dan Komariah, 2017). 
Penelitian ini menggunakan profitabilitas atau sering disebut sebagai 
Return On Aseet (ROA) yang digunakan untuk pengukuran kinerja perusahaan. 
Dalam penggunaaanya ROA ini dapat mengukur efektifitas perusahaan dalam 
memperoleh keuntungan (Rachmat dan Komariah, 2017). 
Keuntungan merupakan tujuan dari berdirinya suatu perusahaan yang 
berorientasi pada bisnis. Tetapi, perhitungan keuntungan dalam jangka waktu 
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tertentu hanya mendekati ketepatan layak saja karena perhitungan keuntungan 
tetap hanya bisa dilakukan jika perusahaan mengakhiri kegiatan usahanya dan 
menjual semua aktiva yang dimiliki (Afrianandra dan Mutia, 2014). 
Rasio profitabilitas merupakan aspek fundamental perusahaan, karena selain 
memberikan daya tarik yang besar bagi investor yang akan menanamkan dananya 
pada perusahaan juga sebagai alat ukur terhadap efektivitas dan efisiensi penggunaa 
semua sumber daya yang ada di dalam proses operasional perusahaan (Afrianandra 
dan Mutia, 2014). 
Terdapat faktor internal dan eksternal dalam keputusan manajemen 
perusahaan perbankan. Faktor internal berkaitan dengan pengambilan keputusan 
dan strategi operasional bank. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang 
berada diluar perusahaan. Penelitian ini meneliti tentang faktor internal yang 
terdapat dalam perbankan syariah (Ubaidillah, 2016). 
Profitability analysis digunakan sebagai pengukur return perbankan. Besar 
kecilnya  return risk perbankan diketahui dalam laporan keuangan. Penelitian ini 
menggunakan ROA sebagai variabel dependennya karena Bank Indonesia lebih 
mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset 
(Ubaidillah, 2016). 
Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk perbandingan antara 
laba yang diperoleh satu periode dengan jumlah aktiva perusahaan, bank syariah 
menggunakan rasio ini untuk mengetahui efisiensi dalam mengelola aset yang 
dimiliki bank (Mawaddah, 2015). 
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Profitabilitas mewakilkan Return On Asset (ROA) dalam penelitian ini. 
ROA adalah rasio yang diperoleh dari laba sebelum pajak terhadap total aset. Baik 
tidaknya kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat dari nilai ROA, karena 
semakin besar ROA maka semakin besar juga keuntungan yang diperoleh 
perusahaan (Hanafi Mamduh dan Abdul Halim, 2016). 
Dalam operasionalnya bank mempunyai tujuan utama, dengan pencapaian 
profitabilitas yang maksimal. Karena profitabilitas merupakan kemampuan bank 
dalam mendapatkan keuntungan efektif dan efisien. Terdapat beberapa indikator 
yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas, tetapi ROA 
memperhitungkan kemampuan manajemen untuk memperoleh keuntungan dan 
manajerial efisiensi menyeluruh (Suardhika dan Anggraeni, 2014). 
Return On Asset (ROA) adalah rasio profitabilitas untuk mengukur kinerja 
perusahaan. Kinerja keuangan merupakan kondisi dimana keuangan perbankan 
dalam setiap periode tertentu. Karena informasi posisi keuangan dan kinerja 
keuangan di periode lalu sering digunakan sebagai perbandingan dan 
memprediksi posisi keuangan di periode yang akan datang. Kinerja keuangan 
bank dapat dinilai dengan menggunakan pendekatan analisa rasio keuangan 
(Ubaidillah, 2016).  
ROA merupakan salah satu yang dapat digunakan sebagai pengukur 
kinerja keuangan, kerena bisa mengukur efektifitas perusahaan dalam 
memperoleh keuntungan dengan memanfaatkan asset yang dimiliki (Rachmat dan 
Komariah, 2017). 
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Penelitian ini terdapat Indicator Financial Ratio dalam menilai kinerja 
keuangan bank. Indicator Financial Ratio yang digunakan terdiri dari Kecukupan 
Modal atau sering disebut Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 
Financing (NPF), dan Kualitas Aktiva Produktif (KAP). Pengambilan variabel ini 
dilandasi karena terkait manajerial perusahaan, dimana manajemen menjadi faktor 
utama yang mempengaruhi laba atau return suatu perbankan (Ubaidillah, 2016). 
 
2.2.2 Kecukupan Modal (CAR) 
Bank syariah pada umumnya adalah lembaga keuangan yang didirikan 
dengan orientasi laba. Lembaga ini didirikan perlu didukung dengan aspek 
permodalan yang sangat kuat. Salah satu kekuatan aspek permodalan ini dengan 
masyarakat mempercayai bank sebagai lembaga keuangan. Dan salah satu yang 
dapat menopang kepercayaan masyarakat adalah dengan adanya modal yang 
cukup memadai (Ubaidillah, 2016). 
Modal merupakan salah satu faktor terpenting dalam mengembangkan 
usaha bisnis. Karena besarnya modal suatu bank berpengaruh dengan mampu atau 
tidaknya bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya (Ubaidillah, 2016). 
Menurut (Muhamad, 2015) modal juga harus dapat digunakan dalam menjaga 
kemungkinan munculnya risiko kerugian terhadap investasi aktiva, terutama dana 
yang berasal dari pihak ketiga. 
Modal bank mempunyai fungsi sebagai berikut (Muhamad, 2015) : 
a. Untuk menutup kerugian dalam kegiatan operasional sebagai akibat dari 
risiko usaha. Risiko yang mungkin timbul misalnya adalah risiko kredit. 
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b. Sebagai dasar penetapan maksimum pemberian kredit. 
c. Sebagai dasar perhitungan partisipan dalam mengevaluasi kemampuan bank 
dalam mendapatkan keuntungan.  
d. Untuk menyerap kerugian yang tidak diinginkan guna menjaga kepercayaan 
masyarakat. 
e. Sebagai alat pelaksanaan peraturan pengendalian ekspansi aktiva yang tidak 
tepat. 
Ketika bank memiliki kecukupan modal yang baik menunjukkan bahwa 
bank dapat dikategorikan sehat. Karena kecukupan modal dapat dinyatakan 
dengan menggunakan ratio tertentu yang sering disebut dengan ratio kecukupan 
modal atau Capital Adequacy Ratio (Muhamad, 2015). 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah Rasio CAR ini akan 
memperlihatkan seberapa besar jumlah aktiva bank yang mungkin mengandung 
risiko (kredit, penyertaan surat berharga, tagihan pada bank lain) yang ikut 
dibiayai oleh modal sendiri dan dana-dana yang diperoleh dari sumber lain diluar 
bank (Muhamad, 2015). 
CAR merupakan salah satu rasio keuangan yang perlu juga diperhatikan 
oleh bank. Karena nilai CAR perusahaan dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam mengelola risiko yang mungkin akan terjadi dalam, 
sehingga profitabilitas bank dapat terjaga (Dewi & Wisadha, 2015).  
Kecukupan modal juga digunakan untuk menunjukkan kemampuan bank 
dalam mempertahankan modal dalam mencukupi, mengidentifikasi, mengukur, 
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mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang muncul yang akan berpengaruh 
terhadap besarnya modal (Ubaidillah, 2016).  
Rasio ini dapat menunjukkan kemampuan perbankan dalam menyediakan 
dananya dalam keperluan mengembangkan usaha serta menampung risiko 
kerugian yang akan terjadi akibat operasional bank (Fadjar, R. Esti, dan Prihatini, 
2013). 
Berdasarkan indikasi-indikasi tersebut, maka peraturan yang ditetapkan BI 
(Bank Indonesia) untuk CAR setiap bank wajib menyediakan minimal 8% dari 
total ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko). Ketentuan tersebut sesuai 
dengan prinsip yang berlaku secara internasional yaitu standar (BIS) Bank for 
International Settlement (Sari, 2011). 
Permodalan sebagai salah satu fondasi bank terhadap kemungkinan 
kerugian yang akan dialami bank dan diharapkan tetap menjaga kepercayaan 
masyarakat dalam memenuhi fungsi bank sebagai financial intermediary. Karena 
semakin tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut menanggung 
risiko dari setiap aktiva produktif yang berisiko. Dengan kata lain semakin tinggi 
CAR maka semakin tinggi pula bank untuk memperoleh keuntungan (Darmayanti, 
2015). 
Apalagi dengan modal yang tinggi dan kepercayaan masyarakat kuat maka 
akan lebih banyak bank dalam menempatkan dananya dalam investasi yang 
menguntungkan dan mampu meningkatkan profitabilitas bank (Darmayanti, 
2015). 
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2.2.3 Pembiayaan Bermasalah  
Dalam perbankan syariah istilah Non Performing Loan diganti dengan Non 
Performing Financing (pembiayaan bermasalah) karena dalam syariah digunakan 
prinsip pembiayaan. Pembiayaan bermasalah merupakan pembiayaan dengan 
tingkat risiko yang harus dihadapi oleh bank. NPF adalah jumlah pembiayaan 
yang bermasalah dan ada kemungkinan tidak dapat ditagih (Ubaidillah, 2016).  
Risiko ini terjadi karena nasabah tidak mampu mengembalikan jumlah 
pinjaman yang diterima dari pihak bank beserta imbalannya sesuai dengan jangka 
waktu yang telah disepakati (Mahmudah dan Harjanti, 2016).  
Non Performing Financing (NPF) yaitu kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan bank. Pembiayaan 
bermasalah merupakan pembiayaan yang dapat dikategorikan dengan kualitas 
lancar, kurang lancar, diragukan, dan macet (Ma’isyah, 2015). 
Semakin besar NPF akan memperkecil keuntungan bank karena dana yang 
macet dan kemungkinan tidak dapat ditagih berakibat bank tidak dapat melakukan 
pembiayaan pada aktiva produktif lainnya. Hal tersebut berdampak pada 
pendapatan bank menjadi berkurang sehingga profitabilitas bank juga menurun. 
Jadi, nilai NPF sangat mempengaruhi naik turunnya tingkat profitabilitas 
perbankan (Ubaidillah, 2016). 
Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia Nomor 12/11/DPNP tanggal 31 
Maret tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum, tingginya nilai Non 
Performing Financing (NPF) lebih dari 5% maka bank tersebut dikategorikan 
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tidak sehat. Sedangkan apbila nilai NPF kurang dari 5% maka bank dapat 
dikategorikan sehat.  
Cara mengetahui seberapa besar NPF atau kredit macet bank yaitu dengan 
menghitung pembiayaan non lancar dengan total pembiayaan. Apabila NPF 
rendah maka keuntungan bank akan mengalami kenaikan dan sebaliknya jika NPF 
tinggi maka bank akan mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat 
pengembalian kredit macet. (Suprapto, 2015). 
NPF mereflesikan besarnya risiko yang akan dihadapi bank, semakin kecil 
rasio NPF semakin kecil pula risiko pembiayaan yang akan ditanggung bank. 
Sedangkan jika NPF tinggi akan memnambah biaya yaitu biaya pencadangan 
aktiva produktif yang dibutuhkan lebih besar (Rivai, 2010). 
Semua pembiayaan bank yang diberikan kepada nasabah tidak lepas dari 
terjadinya pembiayaan bermasalah, yang kemudian berpengaruh terhadap kinerja 
perbankan syariah tersebut. oleh sebab itu dalam pengelolaannya bank syariah 
menerapkan prinsip kehati-hatian dalam mengambil segala keputusan dan 
memikirkan segala risiko yang akan terjadi (Muhammad dan Rukmana, 2010). 
Menurut teori, nilai NPF mampu memperlihatkan risiko pembiayaan suatu 
bank. Semakin tinggi nilai NPF berakibat buruk terhadap kualitas pembiayaan 
yang ada di bank tersebut. Sehingga, banyaknya jumlah pembiayaan yang 
bermasalah pada perbankan akan menghambat perbankan dalam meningkatkan 
keuntungan dari pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat. Dengan 
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sedikitnya keuntungan suatu bank akan berpengaruh terhadap profitabilitas bank 
tersebut (Asrina, 2015). 
Praktiknya agar keuntungn bank syariah optimal, maka jumlah 
pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat harus sesuai dengan target yang 
ditentukan. Disamping itu pihak manajemen harus memperhatikan kualitas 
pembiayaannya, karena kualitas berkaitan dengan terjadinya risiko pembiayaan 
macet yang disalurkan (Kasmir, 2012). 
 
2.2.4 Kualitas Aktiva Produktif (KAP)  
Aktiva produktif atau productive assets sering disebut sebagai earning 
assets atau aktiva yang menghasilkan, karena dana bank bertujuan untuk 
menghasilkan keuntungan yang diharapkan. Aktiva produktif merupakan 
penanaman modal baik dalam mata uang rupiah ataupun mata uang asing dalam 
memperoleh pendapatan (Nur, 2013). 
Sesuai SE BI No. 6/23 DPNP rasio Kualitas Aktiva Produktif dinilai 
dengan membandingkan antara aktiva produktif yang diklarifikasikan terhadap 
total aktiva produktifnya. KAP merupakan perbandingan antara aktiva produktif 
yang diklarifikasikan terhadap total aktiva produktif. Yang merupakan 
kemungkinan kerugian yang dialami suatu perusahaan karena tidak dapat 
mengembalikan penanaman aktiva produktifnya (Anisma, 2012). 
Penempatan dana bank dalam bentuk kredit, surat berharga, penyertaan 
dan penanaman lainnya yang bertujuan memperoleh keuntungan. Karena sebagian 
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besar modal bank disalurkan dalam bentuk kredit yang pastinya akan 
menimbulkan terjadinya risiko (Nur, 2013). 
Setiap penanaman dana bank dalam aset produktif yang dinilai kualitasnya 
dengan tingkat kolektabilitas. KAP merupakan rasio antara aktiva produktif yang 
diklasifikasikan (APYD) terhadap total aktiva produktif (Rustam, 2013).  
APYD merupakan aktiva yang mengandung potensi tidak menghasilkan 
keuntungan sedangkan total aktiva produktif adalah total penanaman modal bank 
yang menghasilkan penghasilan (Nur, 2013). 
Karena tujuannya untuk mengukur kualitas aset produktif maka semakin 
tinggi rasio ini artinya semakin baik kualitas aset produktifnya. Artinya semakin 
kecil Kualitas Aktiva Produktif menunjukkan semakin efektif jinerja perbankan 
dalam menekan APYD dan memperbesar kecukupan total aktiva produktif yang 
menghasilkan pendapatan (Nur, 2013). 
 
2.2.5 Hubungan Faktor-faktor yang mempengaruhi Profitabilitas  
Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan manajemen suatu perusahaan 
perbankan yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dalam penelitian ini 
menggunakan faktor internal dari perbankan syariah. Faktor internal merupakan 
faktor yang berasal dari dalam perusahaan yang berkaitan dengan pengambilan 
kebijakan dan strategi operasional suatu bank. Faktor internal dalam penelitian ini 
meliputi faktor permodalan, pembiayaan bermasalah dan kualitas aktiva produktif 
(Fadjar, R. Esti, dan Prihatini, 2013).  
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a. Hubungan Kecukupan Modal (CAR) terhadap Profitabilitas  
Modal merupakan salah satu faktor terpenting dalam pengembangan bisnis 
dan menampung risiko kerugian. Besar kecilnya modal bank akan berpengaruh 
terhadap mampu atau tidaknya bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya 
serta dapat pula berpengaruh terhadap kinerja bank yang berakibat dengan 
seberapa besar keuntungan yang diperoleh perusahaan (Ubaidillah, 2016).  
Modal yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Capital Adequacy Ratio 
(CAR) dalam mempengaruhi ROA, karena didasarkan atas hubungannya dengan 
tingkat risiko bank yang bermuara pada profitabilitas bank (ROA). Capital 
Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan 
bank dalam menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha serta 
menampung kemungkinan risiko kerugian yang diakibatkan dalam operasional 
bank (Fadjar, R. Esti, dan Prihatini, 2013).  
 
b. Hubungan Pembiayaan Bermasalah terhadap Profitabilitas  
Kelangsungan usaha bank berkaitan erat dengan aktiva produktif yang 
dimiliki. Maka sebab itu manajemen bank dituntut untuk terus memantau dan 
menganalisis kualitas aktiva produktif yang dimilikinya. Setiap penanaman dana 
bank  dalam bentuk aktiva produktif dinilai kualitasnya dengan penentuan tingkat 
kolektabilitasnya. Risiko kredit yang diterima oleh bank merupakan salah satu 
risiko bank (Ubaidillah, 2016).  
Pembiayaan bermasalah atau sering disebut sebagai Non Performing 
Financing (NPF) merupakan salah satu risiko yang dihadapi oleh bank. NPF 
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adalah jumlah pembiayaan yang kemungkinan tidak dapat ditagih. Semakin besar 
NPF semakin buruk pula kinerja bank tersebut. Karena besarnya NPF akan 
memperkecil profitabilitas perusahaan sebab dana yang macet mengakibatkan 
bank tidak dapat melakukan pembiayaan terhadap  aktiva produktif lainnya 
(Ubaidillah, 2016).  
Hal tersebut berdampak pada pendapatan bank yang semakin sedikit sehingga 
berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Jadi, tingginya NPF mempengaruhi 
turunnya tingkat profitabilitas bank. Dapat dikatakan bahwa NPF berpengaruh 
terhadap ROA (Ubaidillah, 2016).  
 
c. Hubungan Kualitas Aktiva Produktif (KAP) terhadap Profitabilitas  
Kualitas Aktiva Produktif merupakan salah satu faktor penentu kesehatan 
bank. Karena sangat berperan dalam memperoleh tingkat keuntungan bagi bank. 
Maka pengelolaan yang baik merupakan hal yang sangat mutlak yang harus 
diperhatikan oleh bank dalam menjaga KAP (Akbar, 2013).  
Penilaian aset bank cenderung dalam penilaian kualitas aktiva produktif 
untuk lebih mengetahui sejauh mana kualitas aktiva yang dimiliki bank sebagai 
salah satu faktor pendukung dalam menghasilkan keuntungan suatu bank (Akbar, 
2013). Kualitas aktiva produktif membandingkan antara aktiva produktif yang 
diklasifikasikan terhadap total aktiva produktif, dimana yang merupakan 
kemungkinan kerugian yang akan dialami suatu bank karena tidak mampu 
mengembalikan penanaman aktiva produktifnya (Anisma, 2012).  
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2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan  
Tabel 2.1 
Penelitian yan Relevan 
 
Variabel  Peneliti, Metode 
dan Sampel  
Hasil Penelitian  Saran 
Penelitian  
X : Suku Bunga, 
Inflasi, CAR, Bopo, 
dan NPF  
terhadap  
Y : Profitabilitas  
Edhi Satriyo 
Wibowo dan 
Muhammad 
Syaichu (2013), 
Metode analisis 
regresi berganda, 
sampel 36 laporan 
keuangan 3 Bank 
Umum Syariah 
peiode 2008-2011 
Bopo 
berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap ROA 
sedangkan CAR, 
NPF, Inflasi dan 
Suku Bunga tidak 
berpengaruh 
Bagi pihak 
managemen 
agar dapat 
mempertahan 
kan ROA dan 
mempertahanka
n CAR agar 
tidak melebihi 
peraturan yang 
ditetapkan BI 
X : Inflasi, BI rate, 
CAR, NPF, Biaya 
Operasional, dan 
Bopo 
Y : Profitabilitas 
Fitri Zulifah dan 
Joni 
Susilowibowo 
(2014), Metode 
rancangan 
penelitian 
konklusif, sampel 
laporan keuangan 
tahunan 3 Bank 
Umum Syariah 
tahun 2008-2012 
BI rate, CAR, 
NPF, danBopo 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap ROA  
Bagi penelitian 
selanjutnya 
dapat 
menambah 
variabel bebas 
lain yang dapat 
mempengaruhi 
profitabilitas 
X : Kecukupan 
Modal, Fungsi 
Intermediasi, 
Efisiensi 
Operasional, dan 
Pembiayaan 
Bermasalah  
Y : Profitabilitas 
 
Rifqul Ma’isyah 
(2015), Metode 
regresi linier 
berganda dengan 
time series, 
sampel 55 industri 
Bank Syariah 
periode 1994-
2014 
CAR, Bopo, NPF 
memiliki 
pengaruh 
signifikan 
terhadap ROA 
sedangkan FDR 
tidak 
Memasukkan 
lebih banyak 
lagi variabel-
variabel agar 
memperoleh 
hasil yang 
variatif 
Tabel berlanjut.... 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel  Peneliti, Metode 
dan Sampel  
Hasil Penelitian  Saran 
Penelitian  
X : ROA, CAR, 
NPF, FDR, dan 
VECM  
Y : Profitabilitas   
Fathaya Khaira 
Ummah dan Edy 
Suprapto (2015), 
Metode Vector 
error correction 
dengan data 
times series, 
sampel BMI 
laporan 
keuangan 
triwulanan 
periode 2000-
2014 
CAR, NPF tidak 
berpengaruh 
terhadap 
profitabilitas BMI 
tetapi Bopo dan 
FDR berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
Untuk penelitian 
selanjutnya 
dapat 
menambahkan 
vaeiabel rasio 
keuangan yang 
lainnya 
X : Kualitas Aktiva 
Produktif, CAR, 
Leverage dan LDR  
Y :  Profitabilitas  
Nyoman Triana 
Dewi dan I Gede 
Suprapta 
Wisadha (2015), 
metode Analisis 
regresi linier 
berganda, 
sampel 9 bank 
yang terdaftar di 
BEI tahun 2008-
2012 
KAP dan CAR 
tidak mempunyai 
pengaruh 
terhadap 
profitabilitas dan 
untuk leverage 
dan LDR 
mempunyai 
pengaruh negatif 
terhadap 
profitabilitas  
 
Penelitian 
selanjutnya bisa 
menambahkan 
variabel yang 
dapat 
mendeskripsikan 
hal-hal yang 
mempengaruhi 
profitabilitas  
X : Dana Pihak 
Ketiga, Kecukupan 
Modal, Risiko 
Kredit  
Y : Profitabilitas  
Made Ria 
Anggreni dan I 
Made Sadha 
Suardhika 
(2014), metode 
analisis linier 
berganda, 
sampel 144 data 
observasi dari 4 
bank BUMN 
Variabel DPK 
dan CAR 
berpengaruh 
positif 
sedanagkan NPL 
dam Suku bunga 
berpengaruh 
negatif terhadap 
ROA 
Diharapkan 
penelitian 
selanjutnya 
menambahkan 
variabel 
independen  
Tabel berlanjut.... 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel  Peneliti, Metode 
dan Sampel  
Hasil Penelitian  Saran 
Penelitian  
X : CAR, FDR, 
PPAP, NPF, BOPO, 
Pangsa 
Pembiayaan, SBIS 
Y : Profitabilitas  
Ubaidillah 
(2016), metode 
analisis regresi 
berganda  
Variabel NPF, 
PPAP, dan SBIS 
tidak 
menunjukkan 
pengaruh 
terhadap 
profitabilitas 
sedangkan CAR, 
BOPO dan 
pangsa 
pembiayaan 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas  
Diharapkan 
penelitian 
selanjutnya 
menambahkan 
variabel 
independen 
 
2.3. Kerangka Berfikir  
Profitabilitas merupakan salah satu cara kemampuan perusahaan dalam 
mengukur tingkat keuntungannya. Perbankan harus tetap memperhatikan kinerja 
perusahaannya sebagai bukti bahwa perusahaan tersebut mempunyai tingkat 
keuntungan yang tinggi.  
Oleh karena itu, dalam penelitian ini dengan menggunakan laporan 
keuangan Bank Umum Syariah untuk mengukur tingkat profitabilitas perusahaan 
yang mungkin dapat dipengaruhi oleh variabel kecukupan modal, pembiayaan 
bermasalah, dan kualitas aktiva produktif. 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
Sumber : Komariah (2017), Ubaidillah (2016) dan Anisma (2012). 
 
2.4. Hipotesis  
2.4.1. Pengaruh Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas  
Kecukupan modal atau sering disebut sebagai CAR merupakan variabel 
yang mempengaruhi tingkat profitabilitas yang didasarkan pada hubungan dengan 
risiko bank. Dalam menetapkan CAR bertujuan supaya bank mampu mencukupi 
modal dalam timbulnya risiko akibat perkembangan ekspansi asset terutama 
aktiva yang dikategorikan bisa memberikan hasil sekaligus mengandung risiko 
(Misbach FuadyDan, 2015).  
CAR merupakan ukuran kemajuan dari suatu bank dan rasio yang paling 
banyak dilihat oleh para investor. Karena rasio ini digunakan untuk mengetahui 
Profitabilitas (Y) 
Kecukupan 
Modal (X1) 
NPF (X2)  
Kualiitas Aktiva 
Produktif (X3) 
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keseluruhan jumlah aktiva yang dimiliki bank yang dapat menimbulkan akan 
terjadinya risiko (Rachmat dan Komariah, 2017).  
Dalam perusahaan jika mempunyai modal yang besar dapat menjaga 
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan, sehingga mempercayainya untuk 
digunakan sebagai penghimpun dan penyaluran dana. Dan pihak bank dapat 
menyalurkan dananya kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Dari 
pembiayaan tersebut maka bank mampu mendapatkan keuntungan, karena 
pembiayaan merupakan sumber utama pendapatan bank. Maka jika nilai 
kecukupan modal (CAR) mengalami tinggi maka profitabilitas juga akan 
mengalami kenaikan (Sari, 2011). 
H1: Kecukupan Modal berpengaruh positif terhadap profitabilitas  
 
2.4.2. Pengaruh Pembiayaan Bermasalah terhadap Profitabilitas  
Pembiayaan bermasalah atau sering disebut sebagai NPF merupakan salah 
satu rasio keuangan yang digunakan untuk mengetahui risiko yang muncul karena 
ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan pinjaman. Ketika terjadi NPF 
yang tinggi itu berarti kesehatan pembaiayaan bank tersebut buruk. Karena 
tingginya NPF akan mempengaruhi pendapatan dan pembiayaan yang diberikan 
bank sehingga akan berakibat pada profitabilitas yang rendah (Edhi Satriyo 
Wibowo, 2013).  
H2: Pembaiayaan Bermasalah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas  
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2.4.3. Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif terhadap Profitabilitas 
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) menunjukkan aset yang berhubungan 
dengan risiko kredit yang dihadapi bank sebagai akibat pemberian kredit dan 
investasi modal bank. Karena sebagian besar aktiva bank merupakan aktiva 
produktif maka akan mengetahui bagaimana kondisi pertumbuhan bank (Rustam, 
2013).  
Menurut Muhamad (2015) penilaian aktiva produktif bertujuan untuk 
menilai kondisi kredit secara menyeluruh dan menilai kecukupan cadangan 
penghapusan terhadap kredit non lancar. Pembentukan PPAP merupakan salah 
satu upaya dalam membentuk cadangan dari kemungkinan tidak tertagihnya 
penempatan dana.  
Bank indonesia mengharuskan bank untuk membentuk cadangan umum 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) sekurang-kurangnya sebesar 
1% dari seluruh aset produktif yang digolongkan lancar. Jadi semakin besar PPAP 
menunjukan kinerja aktiva produktif menurun yang berakibat terhadap turunnya 
ROA.  
H3 : Kualitas Aktiva Produktif berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian  
Wilayah penelitian ini adalah laporan keuangan nilai Kecukupan Modal 
(CAR), Pembiayaan Bermasalah dan Kualitas Aktiva Produktif  (KAP) pada Bank 
Umum Syariah periode 2015 – Agustus 2018 yang dipublikasikan dalam bentuk 
laporan Statistik Perbankan Syariah (SPS) yang diterbitkan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK).  
 
3.2 Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian dengan data yang berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan 
statistik (Sugiyono, 2017). Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
Kecukupan Modal (CAR), Pembiayaan Bermasalah dan Kualitas Aktiva Produktif  
(KAP) terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah. 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel  
3.3.1 Populasi  
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 
subyek yang mempunyai karakteristik tertentu yang digunakan peneliti untuk 
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dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah Industri 
Perbankan Syariah di Indonesia periode 2015-Agustus 2018.  
 
3.3.2 Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki populasi 
tersebut. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive 
Sampling. Purposive Sampling adalah teknik yang digunakan peneliti dengan 
tujuan secara subjektif. Hal tersebut dilakukan karena peneliti mengetahui bahwa 
informasi yang dibutuhkan berasal dari satu kelompok tertentu yang mampu 
memberikan informasi sesuai dengan data yang dicari oleh peneliti (Ferdinand, 
2014). Sampel untuk penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia, 
dengan pertimbangan sebagai berikut :  
1. Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2015-2018. 
2. Bank Umum Syariah yang menerbitkan laporan keuangan bulanan dan masih 
tercatat sebanyak 13 Bank Umum Syariah yang terdaftar pada Bank 
Indonesia periode 2015-2018. 
3. Laporan keuangan bulanan Bank Umum Syariah memiliki data-data yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
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3.4 Data dan Sumber Data  
3.4.1 Data  
Data merupakan bahan mentah yang akan diolah sehingga menghasilkan 
informasi atau hasil yang menunjukkan kenyataan dan dapat ditarik kesimpulan 
yang menarik (Siregar, 2011). Penelitian ini menggunakan data informasi nilai 
Kecukupan Modal (CAR), Pembiayaan Bermasalah dan Kualitas Aktiva Produktif 
(KAP) yang terdapat di laporan publikasi dengan bentuk laporan Statistik 
Perbankan Syariah (SPS) periode 2015-Agustus 2018.  
3.4.2 Sumber Data  
Data penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data penelitian ini 
adalah laporan keuangan bulanan Bank Umum Syariah dalam bentuk Statistik 
Perbankan Syariah (SPS) serta pendukung lainnya. Data-data tersebut 
dipublikasikan pada periode 2015-Agustus 2018 oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK).  
Penelitian ini menggunakan data yang tercakup dalam variabel terikat 
(dependent variable) yaitu profitabilitas Bank Umum Syariah. Dan variabel bebas 
(independent variable) diantaranya Kecukupan Modal (CAR), Pembiayaan 
Bermasalah dan Kualitas Aktiva Produktif (KAP).  
Data ini diperoleh dari berbagai sumber publikasi yaitu Bank Indonesia 
(BI), Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Statistik Perbankan Syariah (SPS) serta 
sumber-sumber publikasi lainnya.  
32 
 
 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik Pengumpulan Data adalah langkah yang strategis dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari suatu penelitian adalah untuk mendapatkan data. Tanpa 
menggunakan teknik pengumpulan data, seorang peneliti tidak akan mendapatkan 
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2017). 
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut :  
3.5.1 Metode Kepustakaan  
Data yang digunakan sebagai metode pustaka adalah jurnal-jurnal yang 
berkaitan dengan judul penulis, buku-buku literatur tentang profitabilitas, dan 
penelusuran internet serta penelitian sebelumnya yang sesuai dengan judul 
peneliti. 
3.5.2 Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan 
mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun 
dari lembaga. Data penelitian ini diambil dari publikasi Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) yang berbentuk dalam laporan Statistik Perbankan Syariah (SPS) periode 
2015-November 2018. Publikasi dilakukan secara online dan dapat diunduh oleh 
peneliti melalui website. 
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3.6 Variabel Penelitian  
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel terikat 
(dependent variable) dan variabel bebas (independent variable) sebagai berikut : 
 
3.6.1 Variabel Dependen (Y)  
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Sedangkan dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
terikat. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017).  
Dalam penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah 
Profitabilitas Bank Umum Syariah (Y).  
 
3.6.2 Variabel Independent (X)  
Variabel independen sering disebut sebagai stimulus, prediktor, 
antecedent. Dalam bahasa Indonesia disebut sebagai variabel bebas. Dimana 
variabel ini akan mempengaruhi variabel dependen (Sugiyono, 2017).  
Penelitian ini variabel independennya menggunakan rasio keuangan yang 
diproksikan pada Kecukupan Modal (X1), Pembiayaan Bermasalah (X2) dan 
Kualitas Aktiva Produktif (X3).  
3.7 Definisi Operasional Variabel  Produktif  
Definisi Operasional Variabel dalam penelitian ini adalah :  
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3.7.1 Profitabilitas (Y)  
Profitabilitas merupakan ukuran dalam suatu presentase yang akan 
digunakan dalam mengukur seberapa kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan. Dalam dunia perbankan profitabilitas dapat dihitung 
dengan menggunakan Return On Assets (ROA). ROA adalah rasio keuangan yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aset 
yang dimiliki (Ma’isyah, 2015).  
Sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia (BI), maka 
ROA dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  
 
%100x
TotalAset
mPajakLabaSebelu
ROA 
 
 
3.7.2 Kecukupan Modal (X1)  
Kecukupan modal atau sering disebut sebagai Capital Adequacy Ratio 
(CAR) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menyediakan dana dalam mengembangkan perusahaannya. Serta menampung 
kemungkinan terjadinya risiko kerugian yang diakibatkan dalam operasional bank 
(Ubaidillah, 2016).  
Ketetapan yang ditentukan Bank for International Settlements (BIS), 
semua bank di Indonesia wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% dari 
total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) (Ubaidillah, 2016).  
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Bank memiliki modal yang cukup dapat dilihat dalam profitabilitas bank 
tersebut. Artinya semakin tinggi CAR maka akan semakin tinggi pula tingkat 
profitabilitasnya. Berikut besar nilai CAR dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus (Misbach FuadyDan, 2015) :  
 
%100X
ATMR
Modal
CAR 
 
 
3.7.3 Pembiayaan Bermasalah (X2)  
Pembiayaan Bermasalah adalah jumlah pembiayaan bermasalah atau 
macet yang kemungkinan tidak dapat ditagih. Berdasarkan ketentuan yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia (BI) kategori pembiayaan bermasalah 
dikategorikan dengan kolektabilitas 3 (kurang lancar), kolektabilitas 4 
(diragukan), dan kolektabilitas 5 (macet). Dalam peraturan Bank Indonesia (BI)  
nilai pembiayaan bermasalah dapat dihitung dengan menggunakan rumus :  
 
%100x
ayaanTotalPembi
BermasalahPembiayaan
NPF 
 
 
 
 
3.7.4 Kualitas Aktiva Produktif (X3)  
Kualitas Aktiva Produktif adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui 
kualitas aktiva produktif, yaitu penanaman dana bank dalam rupiah atau valuta 
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asing dalam bentuk kredit, surat berharga, penempatan pada bank lain dan 
penyertaan. Penlilaian ini digunakan untuk melihat apakah aktiva produktif 
digunakan untuk menghasilkan keuntungan secara maksimal (Anisma, 2012).  
Selain itu kualitas aktiva produktif juga digunakan untuk menilai kondisi 
aset bank, termasuk antisipasi atas risiko gagal bayar dari pembiayaan (credit risk) 
yang akan terjadi (Anisma, 2012).  
Berdasarkan SE No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 Kualitas Aktiva 
Produktif dapat dihitung dengan rumus :  
%100
Pr
x
oduktifaTotalAktiv
APYD
KAP   
 
APYD merupakan aktiva produktif baik yang sudah maupun yang 
mengandung potensi tidak memberikan penghasilan atau menimbulkan kerugian. 
Sedangkan Total Aktiva Produktif merupakan total dari semua penanaman dana 
bank dalam bentuk kredit, surat berharga, penyertaan dan penanaman lainnya 
yang menghasilkan (Aini, 2013). 
 
3.8 Teknik Analisis Data  
Untuk melihat pengaruh Kecukupan Modal, Pembiayaan Bermasalah dan 
Kualitas Aktiva Produktif terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah, maka 
penelitian ini menggunakan metode Regresi Linier Berganda. Yang datanya akan 
diolah dengan menggunakan Software SPSS 20. Penelitian ini diuji statistik yang 
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terdiri dari statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji ketepatan model, dan uji 
hipotesis t (t-test).  
 
3.8.1 Uji Statistik Deskriptif  
Pengujian statistik digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel 
dalam model regresi penelitian. Statistik deskriptif memberikan pemaparan 
berupa gambaran deskripsi mulai dari rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai 
minimum dan standar deviasi masing-masing variabel independen dan dependen. 
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendiskripsikan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum (Ghozali, 2016).  
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik  
Terdapat beberapa masalah yang sering muncul dalam analisis regresi dan 
korelasi yaitu normalitas, multikoliniearitas, autokorelasi, heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah model yang terbebas dari seluruh masalah 
korelasi tersebut.   
1. Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui dalam model regeresi penelitian 
apakah terdapat variabel penganggu atau residual yang memiliki distribusi normal 
atau tidak normal. Dalam mengukur normalitas model regresi dapat dilakukan 
38 
 
 
 
dengan menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
(Ghozali, 2016).  
Uji Kolmogorov-Smirnov ini membuat hipotesis sebagai berikut :  
Hipotesis Nol (H0) : data terdistribusi normal  
Hipotesis alternatif (Ha) : data tidak terdistribusi normal  
Pengambilan keputusan uji ini diambil jika α < 0,05 maka Ho ditolak yang 
artinya data tidak terdistribusi normal. Tetapi jika probabilitas α > 0,05 maka Ho 
diterima yang berarti data tersebut terdistribusi normal (Ghozali, 2016). 
2. Multikolinearitas  
Multikolinearitas merupakan situasi dimana multi korelasi diantara variabel-
variabel independen tersebut. Data dibentuk hubungan antara variabel satu dengan 
variabel yang lain. Uji multikolinearitas dilakukan dengan mencari nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance (Ma’isyah, 2015).  
Multikolinearitas data bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi 
signifikan antara variabel bebas independen. Model regresi dapat dikatakan bebas 
multikolinearitas apabila nilai VIF kurang dari 10. Dan sebaliknya jika nilai VIF 
lebih dari 10 maka dikatakan terjadi multikolinearitas (Rachmat dan Komariah, 
2017).  
Perkiraan secara sederhana adanya multikolinearitas dalam model regresi 
adalah sebagai berikut (Astuti, 2017) :  
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a. Melalui nilai t
hitung
, R 2 dan F RATIO. Jika 2R  tinggi maka nilai F RATIO 
tinggi, tetapi sebagian besar atau seluruhnya koefisien regresi tidak 
signifikan. Jika nilai 
hitung
t  rendah maka terdapat multikolinearitas dalam 
model tersebut.  
b. Jika kedua variabel independen memiliki korelasi spesifik, maka model 
regresi tersebut terdapat multikolinearitas.  
c. Jika koefisien regresinya signifikan, model regresi tersebut terdapat 
multikolinearitas.  
Jika variabel independen saling berkorelasi maka variabel tersebut tidak 
ortogonal. Ortogonal adalah variabel independen yang memiliki korelasi antar 
sesama sama dengan 0. Regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi antara 
variabel independen (Rachmat dan Komariah, 2017).  
3. Autokorelasi  
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada 
periode t-1. Apabila terdapat korelasi dalam model regresi maka dapat dikatakan 
terdapat masalah dalam autokorelasi. Masalah autokorelasi dapat terjadi karena 
adanya korelasi antar anggota serangkaian observasi yang diurutkan melalui 
runtun waktu (time series). Jika dalam model regresi terdapat autokorelasi maka 
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standar errormya sangat besar dan berakibat model regresi tidak signifikan 
(Ghozali, 2016). 
Selain dengan menggunakan Durbin-Watson dalam menguji autokorelasi ada 
juga dengan menggunakan Run Test. Run Test bagian dari statistik non-parametrik 
yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi antar 
residualnya. Jika antar residual tidak terdapat korelasi artinya residual tersebut 
acak atau random.  
Menurut, Ghozali (2016) ketentuan uji Run Test ini adalah :  
a. Jika hasil uji Run Test menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 maka dapat 
diartikan bahwa residual tidak acak atau terjadi autokorelasi antar residual.  
b. Jika hasil uji Run Test menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 maka dapat 
diartikan bahwa residual acak atau tidak terjadi autokorelasi antar residual. 
4. Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk Mengetahui apakah dalam model 
penelitian terdapat ketidaksamaan dari pengamat satu ke pengamat lainnya. Jika 
varian residual satu pengamat ke pengamat lain tetap maka model penelitian 
disebut homoskesdastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 
2016). 
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Cara mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan 
menggunakan uji Glejser. Uji ini meregres nilai absolute residual terhadap 
variabel independen dengan persamaan regresi dalam penelitian.  
Menurut, Ghozali (2016) ketentuan dalam uji Glejser adalah : 
a. Jika signifikansi antara variabel bebas dengan absolute residual > 0,05 
maka model regresi tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.  
b. Jika signifikansi antara variabel bebas dengan absolute residual < 0,05 
maka model regresi terjadi masalah heteroskedastisitas. 
3.8.3 Uji Ketepatan Model  
Uji Ketepatan model digunakan untuk mengetahui ukuran ketepatan model 
regresi untuk menaksir nilai aktual. Secara statistik uji ini dpat dilakukan 
menggunakan nilaimkoefisien determinasi dan uji F (Ghozali, 2016).  
1. Uji Koefisien Determinasi (R²)  
Koefisien determinasi adalah salah satu nilai statistik yang bisa digunakan 
untuk mengetahui adakah hubungan atau pengaruh antara dua variabel. Nilai 
koefisien determinasi menunjukkan presentase variasi nilai dependen dalam 
penjelasan hasil persamaan regresi (Astuti, 2017).  
Uji koefisien determinasi ini menunjukkan kemampuan garis regresi dalam 
menerangkan variasi variabel terkait. Nilai 
2
R  atau 
2
R  adjusted berkisaran antar 
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0-1. Dengan arti lain semakin mendekati 1 maka akan semakin baik dan 
sebaliknya (Astuti, 2017).  
2. Uji F  
Uji statistik F digunakan untuk mendeteksi cocok atau tidaknya model regresi 
serta untuk mengetahui apakah variabel independen secara keseluruhan memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016).  
Menurut, Ghozali (2016) ketentuan pengambilan keputusannya adalah :  
a. Jika F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikansi 0,05 maka model 
variabel independen secara keseluruhan memiliki hubungan dengan variabel 
dependen.  
b. Jika F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikansi 0,05 maka model 
variabel independen secara keseluruhan tidak memiliki hubungan dengan 
variabel dependen. 
 
3.8.4 Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur besarnya 
pengaruh variabel independen yang lebih dari satu dengan variabel dependen serta 
untuk mengetahui arah hubungan apakah mempunyai hubungan positif atau 
negarif. Uji ini juga digunakan untuk memprediksi variabel dependen apabila 
variabel independen mengalami kenaikan atau peneurunan (Nihayah, 2018).  
 Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
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Dimana : 
Y  : Profitabilitas  
β0  : Konstanta 
β1... β3  : Koefisien masing masing variabel independen 
X1  : Kecukupan modal (CAR) 
X2  : Non Performing Financing (NPF) 
X3  : Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 
e  : Standard Error 
Uji analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui hubungan 
beberapa variabel independen dengan variabel dependen serta arah hubungan dari 
antar varaibel tersebut. Apakah memiliki hubungan positif atau negatif dapat 
diketahui melalui uji regresi linier berganda. uji ini juga digunakan untuk 
menganalisis apakah variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan 
apabila dihubungan dengan variabel dependen (Ghozali, 2016).  
 
3.8.5 Uji Statistik t 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh antara 
variabel independen dengan variabel dependen secara individual. Apakah terdapat 
pengaruh kuat atau lemah yang bisa terdeteksi dengan menggunakan uji statistik t. 
Ketentuan uji statistik t dapat dilihat dari nilai signifikansi t pada hasil olah data 
regresi (Ghozali, 2016).  
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Menurut, Ghozali (2016) pengambilan keputusan sebagai berikut :  
a. Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka H0 ditolak yang artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel dependen dengan variabel 
independen secara individual.  
b. Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka H0 diterima yang artinya tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variavel dependen dengan variabel 
independen secara individual. 
 28 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian  
Penelitian ini menggunakan data dari laporan keuangan ststistik perbankan 
syariah (SPS) yang telah disampaikan pada bab sebelumnya. Penelitian ini 
menggunakan sampel seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2015-
2017. Pada penelitian ini terdapat 2 jenis variabel yaitu variabel dependen 
(profitabilitas) dan variabel independen (kecukupan modal, pembiayaan 
bermasalah dan kualitas aktiva produktif).  
Dalam pengambilan sampel, penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang dilakukan sesuai dengan tujuan 
dari penelitian yang telah ditetapkan. 
 
4.1.1 Perkembangan Profitabilitas Bank Umum Syariah Tahun 2015-2018  
Dalam penelitian ini profitabilitas Bank Umum Syariah dapat diukur 
berdasarkan kinerja suatu perbankan. Data yang tersedia dalam bentuk laporan 
keuangan perbankan yang bentuknya data tahunan, triwulan dan bulanan. 
Penelitian ini menggunakan data bulanan pada Bank Umum Syariah periode 
2015-2018.  
Pada tahun 2015 profitabilitas (ROA) sebesar 0,49% dan Agustus 2018 
ROA pada BUS sebesar 1,35%. Meskipun tingkat profitabilitas dari tahun 2015-
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Agustus 2018 mengalami kenaikan tetapi kemampuan Bank Umum Syariah 
(BUS) dalam mencetak laba masih mini.  
Gambar 4.1  
Perkembangan Return On Assets (ROA) 
 
 
 
Sumber : Data Diolah Statistik Perbankan Syariah OJK 
 
4.1.2 Perkembangan Kecukupan Modal (CAR) Tahun 2015-2018 
Modal adalah faktor terpenting bagi perkembangan dan kemajuan bank 
sekaligus mempertahankan kepercayaan masyarakat. Setiap penciptaan aktiva, 
disamping berpotensi menghasilkan laba disisi lain juga berpotensi menimbulkan 
terjadinya risiko. Maka sebab itu, modal juga harus digunakan untuk menjaga 
kemungkinan terjadinya risiko kerugian atas investasi terhadap aktiva terutama 
dana yang berasal dari pihak ketiga (Muhamad, 2015). 
Sumber utama bank syariah adalah modal inti (core capital) dan kuasi 
ekuitas. Modal inti yang dimaksudkan adalah modal yang berasal dari para 
pemilik bank, yang terdiri dari modal yang disetor oleh pemegang saham, 
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cadangan dan laba ditahan. Sedangkan utuk kuasi ekuitas merupakan dana-dana 
yang tercatat dalam rekening bagi hasil (mudharabah. Modal inilah yang 
berfungsi sebagai penyangga dan penyerap kegagalan atau kerugian bank dan 
melindungi kepentingan para pemegang rekening (Muhamad, 2015). 
Dalam bank syariah kecukupan modal bank ditunjukkan dengan 
menggunakan ratio tertentu yang disebut ratio kecukupan modal atau Capital 
Adequacy Ratio (CAR). CAR merupakan kemampuan bank dalam menyediakan 
dana sebagai keperluan mengembangkan usaha serta menampung risiko kerugian 
yang akan terjadi (Fadjar, R. Esti, dan Prihatini, 2013).  
 
Gambar 4.2 
Perkembangan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
 
 
 
Sumber : Data Diolah Statistik Perbankan Syariah OJK  
 
Berdasarkan data statistik perbankan syariah Otoritas Jasa Keuangan 
perkembangan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dalam periode 
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penelitian. Terlihat sesuai diagram diatas didapatkan untuk nilai CAR tahun 2015 
sebesar 15,02%, tahun 2016 juga mengalami peningkatan sebesar 16,63% 
kemudian meningkat lagi di tahun 2017 sebesar 17,91% hingga Agustus 2018 
mengalami peningkatan sebesar 20,46%.  
Dalam peningkatan setiap tahunnya walaupun tidak banyak tetapi tetap 
konsisten meningkat itu akan menandakan bank mampu memutarkan modalnya 
dalam kegiatan operasiaonal. Dengan adanya modal yang mencukupi mampu juga 
mempertahankan kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah.  
 
4.1.3 Perkembangan Pembiayaan Bermasalah Tahun 2015-2018 
Gambar 4.3 
Perkembangan Non Performing Financing (NPF) 
 
 
Sumber : Data Diolah Statistik Perbankan Syariah OJK  
 
Perkembangan non performing financing atau sering disebut pembiayaan 
bermasalah dari tahun ke tahun terdapat peningkatan dan penurunan. Pada tahun 
2015 nilai NPF sebesar 3,19% turun menjadi 2,17% tahun 2016 dan mengalami 
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peningkatan di tahun 2017 menjadi 2,57% sedangkan diakhir Agustus 2018 
mengalami penurunan menjadi 2,99%.  
Penurunan dan peningkatan NPF justru dapat membangun kinerja 
keuangan yang baik. Tetapi tidak berlaku untuk semua bank umum syariah. 
Tercatat tiga bank syariah yang mengalami kenaikan laba di semester I tahun 
2018 diantaranya Bank Muamalat, Bank BJB Syariah, dan Bank Panin Dubai 
Syariah.  
 
4.1.4 Perkembangan Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Tahun 2015-2018 
Gambar 4.4 
Perkembangan Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 
 
 
Sumber : Data Diolah Statistik Perbankan Syariah OJK 
 
Perkembangan kualitas aktiva produktif dari tahun 2015 sebesar 5,19% 
dan mengalami penurunan dari sampai tahun 2017 yakni 4,27% dan 3,5%, hingga 
pada November 2018 mengalami peningkatan sebesar 4,08%. Kenaikan dan 
penurunan ini akan berakibat terhadap laba yang didapat oleh perusahaan. Dengan 
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aset yang mencukupi bank mampu menanamkan modalnya dengan investasi 
untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar.  
 
4.2.   Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh Kecukupan Modal (CAR), Pembiayaan Bermasalah dan 
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah data 
time series bulanan dengan periode 2015-2018.  
 
4.2.1 Uji Statistik Deskriptif  
Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 44 .16 1.37 .8055 .30021 
CAR 44 14.09 20.59 16.2118 1.74700 
NPF 44 2.13 4.00 3.0643 .53621 
KAP 44 3.89 6.14 5.1309 .70118 
Valid N (listwise) 44 
    
      
Sumber : Hasil olahan SPSS 20 (2019) 
Pada tabel diatas nilai minimum dari variabel ROA sebesar 0,16, nilai 
maksimum dari variabel ROA sebesar 1,37, nilai rata-rata (mean) dari variabel 
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ROA sebesar 0,8055 dan nilai dari standar deviasi dari variabel ROA sebesar 
0,30021.  
Nilai minimum variabel CAR sebesar 14,09, nilai maksimum variabel CAR 
sebesar 20,59, nilai rata-rata (mean) variabel CAR sebesar 16,2118, sedangkan 
nilai standar deviasi variabel CAR sebesar 1,74700.  
Untuk variabel NPF memiliki nilai minimum sebesar 2,13, nilai maksimum 
variabel NPF sebesar 4,00, nilai rata-rata (mean) variabel NPF sebesar 3,0643 dan 
standar deviasi variabel NPF sebesar 0.53621.  
Variabel KAP memiliki nilai minimum sbesar 3,89, nilai maksimum 
variabel KAP sebesar 6,14, nilai rata-rata (mean) variabel KAP sebesar 5,1309 
dan nilai standar deviasi variabel KAP sebesar 0,70118. 
 
4.2.2   Uji Asumsi Klasik  
Model regresi yang baik harus memenuhi syarat tidak adanya masalah 
dalam uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model yaitu uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas :  
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi dalam 
penelitian terdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dapat diketahui 
dengan menggunakan uju statistik non parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
(Ghozali, 2016).  
Apabila hasil uji statistik non parametik Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan 
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terdistribusi normal atau sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka 
data tersebut dikatakan tidak terdistribusi normal. Berikut hasil pengujian uji 
normalitas :  
Tabel 4.3 
Uji Normalitas  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardize
d Residual 
N 44 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .19035394 
Most Extreme Differences 
Absolute .135 
Positive .074 
Negative -.135 
Kolmogorov-Smirnov Z .895 
Asymp. Sig. (2-tailed) .400 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 20 (2019) 
 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa data dalam penelitian telah 
terdistribusi normal yang dapat dibuktikan dengan nilai Asymp Sig. sebesar 0,400 
yang artinya lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data penelitian telah terbukti berdistribusi normal.  
2. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
korelasi signifikansi antara variabel independen dalam regresi. Model regresi 
dapat dikatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai tolerance value dan 
variance inflation factor (VIF). Ketentuan yang digunakan dengan adanya 
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multikolinearitas adalah jika nilai VIF < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 
maka dikatakan terkena multikolinearitas (Rachmat dan Komariah, 2017).  
 
 
Tabel 4.4 
Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -.183 .862  -.212 .833   
CAR .096 .031 .561 3.102 .004 .308 3.251 
NPF .377 .127 .674 2.959 .005 .194 5.156 
KAP -.337 .115 -.787 -2.941 .005 .140 7.128 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 20 (2019) 
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui nilai VIF dari masing-masing variabel 
bebas seperti Kecukupan Modal (CAR) sebesar 3,251, nilai Non Performing 
Financing (NPF) sebesar 5,156, dan nilai Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 
sebesar 7,128. Dari masing-masing variabel bebas ditemukan nilai VIF lebih kecil 
dari 10 maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas dari setiap variabel 
bebas tersebut. Penelitian ini dapat disimpulkan lulus dari uji multikolinearitas.  
3. Uji Autokorelasi 
Dalam penelitian ini menggunakan Run Test dalam melakukan uji 
autokorelasi. Uji autokorelasi digunakan untuk mengukur apakah antar residual 
terdapat korelasi yang tinggi. Pengambilan keputusan uji ini dapat dilihat dari 
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nilai Asymp. Sig (2-tailed) uji Run Test. Apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih 
besar dari tingkat signifikansi 0,05 maka data tersebut tidak terdapat autokorelasi. 
Berikut hasil pengujian dengan menggunakan Run Test : 
Tabel 4.5 
Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 .02249 
Cases < Test Value 22 
Cases >= Test Value 22 
Total Cases 44 
Number of Runs 17 
Z -1.678 
Asymp. Sig. (2-tailed) .093 
a. Median 
  Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 20 (2019)  
 
Dari tabel diatas menunjukkan nilai Asymp Sig. 0,093 yang lebih besar dari 
tingkat signifikansi 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model penelitian 
ini tidak terkena autokorelasi atau lolos dari uji autokorelasi.  
4. Uji Heterokedastisitas  
Uji heterokedastisitas digunkan untuk melihat apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan dari pengamatan satu ke pengamatan lain. Model regresi 
dikatakan baik jika terbebas dari uji heterokedastisitas. Untuk mengetahui 
terbebas dari uji untuk mengetahui nilai absolut residual terhadap variabel 
independen (Ghozali, 2016).  
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Ketentuan terbebas atau tidaknya uji heterokedastisitas dapat dilihat 
menggunakan uji glejser. Uji glejser ini mengusulkan melakukan regres nilai 
absolut residual terhadap variabel independen (Ghozali, 2016). Berikut hasil uji 
heterokedastisitas yang ditunjukkan pada tabel 4.6 berikut : 
Tabel 4.6 
Uji Heterokedastisitas 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.458 .545  -.840 .406 
CAR .025 .020 .354 1.271 .211 
NPF .031 .081 .134 .381 .705 
KAP .020 .072 .114 .276 .784 
a. Dependent Variable: RES_2 
Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 20 (2019) 
 
Sesuai tabel 4.6 diketahui bahwa nilai sig. dari variabel Kecukupan Modal 
(CAR) sebesar 0,211, Non Performing Financing (NPF)  sebesar 0,705 dan 
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) sebesar 0,784. Dapat diketahui bahwa nilai 
signifikan variabel-variabel bebas lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan 
bebas dari uji heterokedastisitas atau lolos dari uji heterokedastisitas. 
 
4.2.3 Uji Ketepatan Model  
1. Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien Determinasi (R²) digunakan untuk menunjukkan kemampuan garis 
regresii dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi 
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antara nol dan satu. Dengan kata lain semakin mendekati 1 menjelaskan bahwa 
masing-masing variabel independen memberikan semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Astuti, 2017). Berikut tabel 
4.7 hasil dari pengujian koefisien determinasi. 
Tabel 4.7 
Uji Koefisien Determinasi  
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .773
a
 .598 .568 .19736 
a. Predictors: (Constant), KAP, CAR, NPF 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 20 (2019) 
 
Berdasarkan hasil pengujian nilai koefisien determinasi adjuster R Square 
(R²) pada Bank Umum Syariah sebesar 0,568. Artinya 56,8% dari variasi (naik 
turunnya) profitabilitas dipengaruhi oleh CAR, NPF, dan kualitas aktiva 
produktif, sedangkan sisanya sebesar 43,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini. 
 
2. Uji F (Simultan) 
 
Uji F (Simultan) digunakan untuk mengetahui pengaruh dependen seperti 
Kecukupan Modal (CAR), Pembiayaan Bermasalah dan Kualitas Aktiva Produktif 
(KAP) secara bersama-sama terhadap variabel independen yaitu Profitabilitas 
(ROA). Uji F dapat dilihat dengan membandingkan nilai sig. dengan tingkat 
signifikansi 5% (α = 0,05). Dapat kita lihat hasil pengujiannya dari tabel berikut :  
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Tabel 4.8 
Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)  
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2.317 3 .772 19.829 .000
b
 
Residual 1.558 40 .039   
Total 3.875 43    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), KAP, CAR, NPF 
Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 20 (2019)  
 
Berdasarkan uji anova atau F test menunjukkan bahwa nilai F sebesar 19,829 
dengan nilai sig. sebesar 0,000 sedangkan α = 0,05. Karena nilai sig < α yang 
artinya H₀ ditolak dan terima Hₐ. Artinya Kecukupan Modal (CAR), Non 
Performing Financing (NPF) dan Kualitas Aktiva Produktif (KAP) secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA).  
 
4.2.4 Uji Regresi Linier Berganda 
 
Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
model penelitian ini telah memenuhi syarat terdistribusi normal dan bebas dari 
heterokedastisitas. Persamaan regresi linier berganda mengandung makna bahwa 
dalam suatu persamaan regresi terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu 
variabel independen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen kecukupan modal (X1), pembiayaan bermasalah (X2), dan kualitas 
aktiva produktif (X3) terhadap variabel dependen profitabilitas (Y) periode 2015-
2018. Hasil analisis regresi diperoleh dengan pengujian sebagai berikut : 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.183 .862  -.212 .833 
CAR .096 .031 .561 3.102 .004 
NPF .377 .127 .674 2.959 .005 
KAP -.337 .115 -.787 -2.941 .005 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : hasil Olahan Data SPSS 20 (2019) 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut, maka model persamaan regresi yang 
diperoleh adalah :  
Y = -0,183 + 0,096X₁ + 0,377X₂ - 0,377X₃ + 0,826 
Keterangan :  
Y  = Profitabilitas  
X₁ = Kecukupan Modal (CAR) 
X₂ = Non Performing Financing (NPF) 
X₃ = Kualitas Aktiva Produktif (KAP)  
Persamaan regresi linier berganda tersebut menunjukkan arah masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya, dimana koefisien regresi 
variabel bebas yang bertanda negatif berarti mempunyai pengaruh yang 
berlawanan terhadap ROA sebagai proksi profitabilitas. Persamaan regresi 
tersebut dapat dijelaskan uraiannya sebagai berikut :  
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β0 = -0,183 artinya jika variabel independen sama dengan nol, maka tingkat 
profitabilitas adalah -0,183. 
β₁ = 0,096 dengan arah koefisien positif, artinya setiap nilai kecukupan modal 
(X1) meningkat 1 (satuan), maka nilai profitabilitas (Y) akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,096 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 
β₂ = 0,377 dengan arah positif, artinya setiap nilai pembiayaan bermasalah (X2) 
meningkat 1 (satuan), maka nilai profitabilitas (Y) akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,377 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 
β₃ = -0,077 dengan arah negatif, artinya setiap nilai kualitas aktiva produktif (X3) 
meningkat 1 (satuan), maka nilai profitabilitas (Y) akan mengalami penurunan 
sebesar 0,077 dengan asumsi variabel lainnya konstan.  
 
4.2.5 Pengujian Hipotesis (Uji t)  
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh anatar 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji ini dapat dilihat dari 
kolom signifikansi dengan membandingkan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). 
Hasil uji t dapat dilihat dari tabel dibawah ini :  
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Tabel 5.0 
Uji Statistik t 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.183 .862  -.212 .833 
CAR .096 .031 .561 3.102 .004 
NPF .377 .127 .674 2.959 .005 
KAP -.337 .115 -.787 -2.941 .005 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 20 (2019)  
Sesuai dengan tabel diatas dapat diketahui pengaruh dari masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat yang dapat dijelaskan sebagai berikut :  
a. Variabel Kecukupan Modal (CAR)  
Variabel Kecukupan Modal (CAR) terhadap profitabilitas memiliki nilai t 
sebesar 3,102 dengan tingkat signifikansi 0,004 < 0,05 dan nilai β sebesar 
0,096. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kecukupan modal (CAR) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA).  
b. Variabel Pembiayaan Bermasalah  
Variabel Non Performing Financing (NPF) terhadap profitabilitas nilai t 
sebesar 2,959 dengan tingkat signifikansi 0,005 < 0,05 dan nilai β sebesar 
0,377. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Non Performing Financing 
(NPF) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA).  
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c. Variabel Kualitas Aktiva Produktif (KAP)  
Variabel Kualitas Aktiva Profuktif (KAP) terhadap profitabilitas memiliki 
nilai t sebesar -2,941 dengan tingkat signifikansi 0,005 < 0,05 dan nilai β 
sebesar -0,377. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Kualitas Aktiva 
Produktif (KAP) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA). 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data  
Berdasarkan hasil pengujian data menunjukkan bahwa variabel kecukupan 
modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum 
Syariah. Variabel pembiayaan bermasalah juga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas, sedangkan variabel kualitas aktiva produktif berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
 
4.3.1 Pengaruh kecukupan modal (CAR) terhadap profitabilitas  
Hipotesis pertama dalam penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang telah 
diajukan yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah (BUS) periode 2015-2018. 
Berdasarkan analisis regresi yang didapat nilai t-statistic sebesar 3,102 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,004 < 0,005 yang artinya CAR berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Semakin tinggi CAR maka semakin 
tinggi pula tingkat profitabilitasnya.  
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Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian-penelitian sebelumnya yaitu 
penelitian Mokoagow dan Fuady (2015) dan Anggareni dan Suardhika (2014) 
dengan hasil penelitian bahwa kecukupan modal (CAR) berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA).  
CAR bank tinggi menunjukkan bank tersebut mempunyai kecukupan 
modal yang tinggi. Apabila nilai CAR melebihi ketentuan peraturan  BI 
NO.10/15/PBI/2008 sebesar 8%, maka bank bebas untuk menempatkan dananya 
kedalam investasi yang menghasilkan keuntungan. Jika suatu saat bank 
mengalami kerugian maka bank dapat menutupi kerugian tersebut dengan adanya 
modal yang sudah tercukupi (Rachmat dan Komariah,2017).  
Selain itu dengan modal yang tercukupi bank mampu meningkatkan 
kepercayaan nasabah untuk memperoleh keuntungan yang besar kemungkinan 
bank terlikuidasi kecil (Mokoagow dan Fuady, 2015). 
   
4.3.2  Pengaruh Pembiayaan Bermasalah terhadap profitabilitas  
Hasil penelitian hipotesis kedua telah menunjukkan bahwa pembiayaan 
bermasalah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum 
Syariah periode 2015-2018. Yang artinya hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 
hipotesis yang diajukan yang menyatakan bahwa variabel pembiayaan bermasalah 
berpengaruh negatif terhadap ROA. Berdasarkan analisis regresi yang didapat 
nilai t-statistic sebesar 2,959 dan nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,005, artinya 
dalam penelitian ini pembiayaan bermasalah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah. 
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Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa ketika pembiayaan bermasalah 
tinggi maka profitabilitas (ROA) juga akan mengalami peningkatan dan 
sebaliknya. Hasil penelitian ini bertentangan dengan logika operasional bank yang 
memiliki pembiayaan yang bermasalah lebih banyak maka akan menurunkan 
pendapatan bank. Hal ini bisa terjadi karena nilai pembiayaan bermasalah yang 
dimiliki oleh Bank Umum Syariah pada periode penelitian masih dibawah batas 
maksimum pembiayaan bermasalah yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 
sebesar 5% (Rahmi dan Anggraini, 2013). 
Selain itu, kenaikan pembiayaan bermasalah tidak secara langsung dapat 
menurunkan profitabilitas bank karena nilai Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP) masih dapat mengatasi kredit bermasalah. Bank masih dapat 
meningkatkan keuntungan meskipun dengan pembiayaan bermasalah yang tinggi. 
Karena masih ada sumber pendapatan lain selain dari pembiayaan seperti fee 
based income yang tinggi (Rahmi dan Anggraini, 2013). 
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian Ubadillah 
(2016) yang menyatakan bahwa pembiayaan bermasalah tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas.  
 
4.3.3 Pengaruh kualitas aktiva produktif (KAP) terhadap profitabilitas  
Berdasarkan hasil pengujian data variabel kualitas aktiva produktif sesuai 
dengan hipotesis yang menunjukkan bahwa kualitas aktiva produktif berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah periode 
2015-2018. Berdasarkan analisis regresi yang didapat nilai t-statistic sebesar -
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2,941 dan nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,005, artinya kualitas aktiva 
produktif  berpengaruh terhadap besar kecilnya profitabilitas (ROA).   
Aktiva produktif atau sering disebut sebagai earning assets merupakan 
aktiva yang menghasilkan, karena dalam penempatan dana bank digunakan untuk 
mencapai tingkat keuntungan yang diinginkan. Penempatan aktiva produktif 
sebagian besar dalam bentuk kredit dengan sistem pengelolaan resiko yang baik. 
Sehingga bank mampu mendapatkan keuntungan yang akhirnya akan menambah 
tingkat profitabilitasnya (Aini, 2013).  
Perolehan profitabilitas (ROA) yang fluktuasi perlu diimbangi juga dengan 
pengawasan aktiva yang dimiliki khususnya saat bank menyalurkan dananya 
dalam bentuk kredit. Tetapi akan lebih baik jika pihak manajemen memperhatikan 
jumlah kredit yang disalurkan. Karena jika jumlah dana yang diberikan tidak di 
ikuti peningkatan keuntungan, otomatis akan mempengaruhi kondisi rentabiltas. 
Sebab pembentukan PPAP merupakan salah satu cara untuk cadangan dari 
kemungkingan tidak tertagihnya penempatan dana. Hal tersebut berarti 
pembentukan PPAP yang merupakan besarnya cadangan dari kemungkinan tidak 
terealisasikannya penempatan dana mempengaruhi ROA (Mokoagow dan Fuady, 
2015).  
Selain itu kualitas aktiva produktif sangat penting dalam mengetahui 
bagaimana bank dalam mengelola aktiva yang dimilikinya yang akan 
menghasilkan keuntungan yang maksimal bagi bank. Selain itu kualitas aktiva 
65 
 
 
 
produktif juga digunakan untuk menilai kondisi aset bank termasuk risiko gagal 
bayar dari pembiayaan yang disalurkan (Mokoagow dan Fuady, 2015).  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sri Windarti Mokoagow 
(2015) dan Nur Aini (2013) yang menyatakan bahwa kualitas aktiva produktif 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum 
Syariah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 66 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1 Simpulan  
Bab ini bertujuan untuk memaparkan simpulan dan implikasi hasil penelitian 
guna untuk memberikan pemahaman mengenai hasil analisis data yang telah 
dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Kecukupan 
Modal, Pembiayaan Bermasalah dan Kualitas Aktiva Produktif terhadap 
profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2015-2018.  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
IV, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  
1. Kecukupan modal (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas Bank Umum Syariah. Semakin meningkatnya CAR akan 
berpengaruh terhadap tingginya tingkat profitabilitas Bank Umum Syariah. 
Hal ini dikarenakan modal bank yang tinggi akan memperluas penempatan 
dananya kedalam investasi yang menguntungkan sehingga mampu 
meningkatkan kepercayaan masyarakat dan berkemungkinan terlikuidasi 
kecil.  
2. Pembiayaan bermasalah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas Bank Umum Syariah. Hasil penelitian ini mengindikasikan 
bahwa besar kecilnya NPF mempengaruhi besar kecilnya keuntungan bank. 
Hal ini dikarenakan kenaikan pembiayaan bermasalah tidak secara langsung dapat 
menurunkan profitabilitas bank karena nilai Penyisihan Penghapusan Aktiva 
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Produktif (PPAP) masih dapat mengatasi kredit bermasalah. Bank masih dapat 
meningkatkan keuntungan meskipun dengan pembiayaan bermasalah yang tinggi. 
Karena masih ada sumber pendapatan lain selain dari pembiayaan seperti fee based 
income yang tinggi. 
3. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
profitabilitas Bank Umum Syariah. Hal ini disebabkan karena penempatan 
aktiva produktif sebagian besar dalam bentuk kredit dengan pengelolaan 
resiko yang baik. Sehingga bank mampu mendapatkan keuntungan yang akan 
meningkatkan tingkat profitabilitasnya.  
5.2 Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan. Beberapa 
keterbatasan pada penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel kecukupan modal (CAR), 
Pembiayaan bermasalah dan Kualitas Aktiva Produktif (KAP).  
2. Data yang digunakan dalam penelitian ini terbatas hanya dalam periode 
Januari 2015 -Agustus 2018.  
 
5.3 Saran  
Dengan melakukan berbagai uji pengelolaan data, maka dalam penelitian ini 
memberikan saran sebagai berikut :  
1. Bagi pihak bank syariah harus tetap menjaga tingkat kecukupan modalnya, 
minimal 8% sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia. Sedangkan untuk 
investor dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan 
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strategi investasinya. Serta bagi Bank Indonesia sebagai regulator diharapkan 
selalu memantau tingkat kecukupan modal bank syariah agar selalu berada 
pada posisi aman.  
2. Dalam penempatan dana untuk aktiva produktif agar lebih hati-hati. Serta 
Bank Indonesia diharapkan melakukan pengawasan terhadap nilai KAP bank 
dan pembentukan cadangan atas aktiva produktif dengan prinsip akuntansi 
yang jelas dan diterapkan secara konsisrten di semua bank syariah. 
3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lembaga keuangan 
lainnya seperti Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Serta 
menambahkan variabel untuk memperkuat pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen.   
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
 
 
 
No 
Bulan 
 
Sep-18 Okt-18 Nov-18 Des-18 Jan-19 Feb-19 Mar-19 April-19 Mei-19 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 X x x x x X                              
2 Konsultasi        x   x x        x  x x     x   x    x x 
3 Revisi Proposal                     x x               
4 Pengumpulan 
Data 
                       x x            
5 Analisis Data                           x x         
6 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                            x x x      
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                               x     
8 Munaqosah                                   x  
9 Revisi Skripsi                                     
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Lampiran 2. Data Penelitian  
 
Bulan Tahun 
Profitabilitas 
(ROA) 
Kecukupan 
Modal 
(CAR) 
Non 
Performing 
Financing 
(NPF) 
Kualitas 
Aktiva 
Produktif 
(KAP) 
Januari 
2015 
0,88 14,16 3,81 5,75 
Februari 0,78 14,38 4 5,98 
Maret 0,69 14,43 3,81 5,76 
April 0,62 14,5 3,69 5,75 
Mei 0,63 14,37 3,85 5,75 
Juni 0,5 14,09 3,62 5,9 
Juli 0,5 14,47 3,72 5,83 
Agustus 0,46 15,05 3,49 6,04 
September 0,49 15,15 3,4 5,94 
Oktober 0,51 14,96 3,33 6,05 
November 0,52 15,31 3,4 5,93 
Desember 0,49 15,02 3,19 5,19 
Januari 
2016 
1,01 15,11 3,67 5,96 
Februari 0,81 15,44 3,76 6,13 
Maret 0,88 14,9 3,62 5,91 
April 0,8 15,43 3,67 5,9 
Mei 0,16 14,78 3,59 6,14 
Juni 0,73 14,72 3,73 5,49 
Juli 0,63 14,86 3,21 5,43 
Agustus 0,48 14,87 3,19 5,64 
September 0,59 15,43 2,49 4,97 
Oktober 0,46 15,27 2,45 4,97 
November 0,67 15,78 2,48 5,01 
Desember 0,63 15,95 2,17 4,27 
Januari 
2017 
1,01 16,99 2,48 4,89 
Februari 1 17,04 2,77 4,99 
Maret 1,12 16,98 2,57 4,52 
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April 1,1 16,91 2,8 4,54 
Mei 1,11 16,88 2,9 4,66 
Juni 1,1 16,42 2,83 4,46 
Juli 1,04 17,01 2,79 4,49 
Agustus 0,98 16,42 2,72 4,51 
September 1 16,16 2,74 4,58 
November 0,73 16,46 3,05 4,73 
Desember 0,63 17,91 2,58 4,22 
Januari 
2018 
0,42 18,05 2,83 4,79 
Februari 0,74 18,62 2,76 4,75 
Maret 1,23 18,47 2,54 4,21 
April 1,23 17,93 2,77 4,41 
Mei 1,31 19,04 2,82 4,6 
Juni 1,37 20,59 2,13 3,89 
Juli 1,35 20,41 2,3 3,94 
Agustus 1,35 20,46 2,33 4,08 
 
Lampiran 3. Hasil Statistik Deskriptif  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 44 .16 1.37 .8055 .30021 
CAR 44 14.09 20.59 16.2118 1.74700 
NPF 44 2.13 4.00 3.0643 .53621 
KAP 44 3.89 6.14 5.1309 .70118 
Valid N (listwise) 44     
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Lampiran 4. Hasil Statistik Asumsi Klasik 
  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardize
d Residual 
N 44 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .19035394 
Most Extreme Differences 
Absolute .135 
Positive .074 
Negative -.135 
Kolmogorov-Smirnov Z .895 
Asymp. Sig. (2-tailed) .400 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -.183 .862  -.212 .833   
CAR .096 .031 .561 3.102 .004 .308 3.251 
NPF .377 .127 .674 2.959 .005 .194 5.156 
KAP -.337 .115 -.787 -2.941 .005 .140 7.128 
a. Dependent Variable: ROA 
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Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 .02249 
Cases < Test Value 22 
Cases >= Test Value 22 
Total Cases 44 
Number of Runs 17 
Z -1.678 
Asymp. Sig. (2-tailed) .093 
a. Median 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.458 .545  -.840 .406 
CAR .025 .020 .354 1.271 .211 
NPF .031 .081 .134 .381 .705 
KAP .020 .072 .114 .276 .784 
a. Dependent Variable: RES_2 
 
Lampiran 5. Hasil Uji Koefisien Determnasi (R)  
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .773
a
 .598 .568 .19736 
a. Predictors: (Constant), KAP, CAR, NPF 
b. Dependent Variable: ROA 
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Lampiran 6. Hasil Uji Statistik F 
  
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2.317 3 .772 19.829 .000
b
 
Residual 1.558 40 .039   
Total 3.875 43    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), KAP, CAR, NPF 
 
Lampiran 7. Hasil Uji Regresi Berganda  
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.183 .862  -.212 .833 
CAR .096 .031 .561 3.102 .004 
NPF .377 .127 .674 2.959 .005 
KAP -.337 .115 -.787 -2.941 .005 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Lampiran 8. Hasil Uji Statistik t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.183 .862  -.212 .833 
CAR .096 .031 .561 3.102 .004 
NPF .377 .127 .674 2.959 .005 
KAP -.337 .115 -.787 -2.941 .005 
a. Dependent Variable: ROA 
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